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PEMBELAJARAN BUDAYA DI ERA GLOBALISASI
Oleh
Fatmah AR. Umar
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo
Abstrac: Pembelajaran budaya di era globalisasi perlu dan harus dilaksanakan
mulai dari TK sampai PT. Era globalisasi adalah era yang penuh tantangan
terutama jika dilihat dari aspek budaya khususnya peradaban. Pembelajaran
budaya tidak terlepas dari pembelajaran bahasa dan sastra. Di dalamnya
terdapat berbagai hal penting yang perlu ditanamkan pada anak didik sejak
dini dan sampai kapanpun. Pembelajarannya tidak hanya dalam bentuk
penyampaian konsep, tetapi lebih difokuskan pada kemampuan memahami
dan mengapresiasai apa, bagaimana, dan untuk apa sesungguhnya budaya
dimaksud dipelajari. Dalam hal ini penting ditanamkan kepada para siswa
tentang apresiasi kebudayaan, baik secara intelektual maupun secara emosional.

Kata Kunci: Pembelajaran Budaya dan era globalisasi

Pembelajaran budaya jika dikaji secara kritis pada hakikatnya tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran bahasa, sastra, dan seni. Bahasa pada hakikatnya
merupakan bagian dari budaya. Demikian juga dengan sastra dan seni. Akan tetapi
sampai dengan saat ini keempat aspek tersebut masih sering didiskriminasikan.
Artinya, pembelajaran bahasa, sastra, seni, dan budaya seakan tak memiliki
keterkaitan. Hal ini sungguh ironis. Bukankah bahasa menunjukkan bangsa?
Bukankah makna dari pernyataan tersebut adalah kepribadian dan atau tingkah laku
seseorang menunjukkan identitas (budaya) dari mana ia berasal? Bukankah budaya
seseorang juga dilukiskan, antara lain melalui sastra dan ’seni?

Seelye (1994) menyadari bahwa untuk mempersiapkan anak-anak
menghadapi tantangan masa depan kita harus mengajarkan kepada mereka agar

sanggup memahami dan mengapresiasi bahasa dan kebudayaan lain. Di Jepang, setiap



